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ABSTRAK 

Latar Belakang: Kolesterol adalah suatu zat lemak yang beredar di dalam darah, berwarna kekuningan 
dan berupa seperti lilin, yang diproduksi oleh hati dan sangat diperlukan oleh tubuh. Jika terlalu tinggi 

kadar kolesterol seseorang di dalam darah maka akan semakin meningkat faktor resiko terjadinya 

penyakit arteri koroner. Tingginya kadar kolesterol di dalam darah merupakan permasalahan yang 
serius karena merupakan salah satu faktor risiko dari berbagai macam penyakit tidak menular. Teripang 

pasir (Holothuria scabra J) merupakan salah satu komoditas perikanan yang mempunyai nilai ekonomis 

tinggi karena dapat dimanfaatkan sebagai biofarmaka dan sebagai makanan kesehatan. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Teripang Pasir (Holothuria Scabra) Terhadap 
Penurunan Kadar Kolesterol Pada Mencit Putih Jantan Kolesterol 

Metode: Metode yang digunakan true experimental. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan penurunan kadar kolesterol darah mencit pada setiap kelompok 

uji. 

Kesimpulan: terdapat penurunan pemberian ektrak teripang pasir (Holothuria Scabra) Terhadap 
Penurunan Kadar kolesterol darah Pada Mencit Putih Jantan hiperkolesterol. 

Kata kunci : Teripang Pasir (Holothuria Scabra), Kolesterol. 

ABSTRACT 

 

Background: Cholesterol is a fatty substance circulating in the blood, yellowish in color and shaped 

like wax, which is produced by the liver and is needed by the body. If a person's cholesterol level in the 

blood is too high, the risk factor for coronary artery disease will increase. High cholesterol levels in 
the blood are a serious problem because they are a risk factor for various non-communicable diseases. 

Sand sea cucumber (Holothuria scabra J) is a fishery commodity that has high economic value because 

it can be used as a biopharmaceutical and as a health food. The aim of this research was to determine 
the effect of giving sand sea cucumbers (Holothuria Scabra) on reducing cholesterol levels in male 

white mice. 

Method: The method used is true experimental. 

Results: The results showed a reduction in blood cholesterol levels of mice in each test group. 

Conclusion: There is a decrease in the administration of sand sea cucumber (Holothuria Scabra) 

extract in reducing blood cholesterol levels in hypercholesterolemic male white mice. 

Key words: Sand sea cucumber (Holothuria Scabra), Cholesterol. 
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PENDAHULUAN 

Teripang pasir (Holothuria scabra J) merupakan salah satu komoditas perikanan yang 

mempunyai nilai ekonomis tinggi karena dapat dimanfaatkan sebagai biofarmaka dan sebagai makanan 
kesehatan, serta sebagai bahan baku berbagai industri. Hasil penelitian menujukkan teripang memiliki 

kandungan protein tinggi yaitu 55-65% (kondisi kering) dan asam amino yang lengkap. Diduga 

kandungan protein dengan asam amino yang lengkap ini dapat dimanfaatkan untuk membantu 
mencegah penyakit diabetes mellitus (DM) terutama sebagai penstimulasi sekresi insulin oleh sel beta 

pankreas sehingga akan menurunkan kadar glukosa darah penderita DM. 

Kolesterol adalah suatu zat lemak yang beredar di dalam darah, berwarna kekuningan dan 

berupa seperti lilin, yang diproduksi oleh hati dan sangat diperlukan oleh tubuh. Jika terlalu tinggi kadar 

kolesterol seseorang di dalam darah maka akan semakin meningkat faktor resiko terjadinya penyakit 
arteri koroner. Tingginya kadar kolesterol di dalam darah merupakan permasalahan yang serius karena 

merupakan salah satu faktor risiko dari berbagai macam penyakit tidak menular (Yoentafara, 2017). 

Kolesterol adalah senyawa kimia yang penting untuk menjalankan fungsi tubuh, seperti 
pencernaan, pembuatan hormon, pembentukan dinding sel, dan perlindungan ujung-ujung syaraf. 

Kolesterol pada dasarnya dibutuhkan tubuh. Kolesterol ada di setiap jaringan dalam tubuh. Kolesterol 

yang sangat tinggi dapat memblokade arteri, menyebabkan penyakit jantung, serangan jantung, dan 
stroke (Kurniadi et al, 2015). 

Kadar kolesterol normal sekitar 140-200 mg/dl. Kadar kolesterol yang tinggi 200-400 mg/dl. 

Kolesterol dalam jumlah seimbang sangat penting bagi tubuh. Terlalu sedikit kolesterol tidaklah sehat, 

sama dengan terlalu banyak. Kadar kolesterol di bawah 135 mg/dl bisa merupakan tanda adanya stress, 

kelenjar adrenal, kerusakan hati yang berat, serta gangguan autoimun atau penyerangan diri sendiri 
seperti alergi, lupus dan artitris rematoid. Kadar kolesterol yang menurun juga telah dihubungkan 

dengan kanker dan gangguan fungsi kekebalan tubuh secara umum yang tampak melalui kelelahan. Jika 

jumlah lebih banyak dari yang bisa diproses dan digunakan oleh tubuh, kolesterol bisa disimpan dalam 

dinding pembuluh darah, dimana kemudian menjadi berbahaya bagi tubuh. Kenaikan kadar kolesterol 
yaitu angkanya lebih dari 200 mg/dl, merupakan faktor risiko tunggal yang paling penting pada penyakit 

jantung koroner (Kurniadi et al, 2015). 

Faktor faktor yang dapat mempengaruhi kadar kolesterol adalah makanan dengan tinggi lemak, 
berat badan, kurang aktifitas fisik, merokok, usia, jenis kelamin dan durasi tidur. Kadar kolesterol total 

orang dewasa dinyatakan tinggi apabila mencapai nilai 240 mg/dl atau lebih (Rantung, dkk., 2014). 

Permasalahan Kadar kolesterol tinggi yang juga dapat menyebabkan kesulitan tidur bagi penderita 
koesterol serta dapat mempengaruhi kesehatan fisik dan psikis, dan juga meningkatkan resiko- resiko 

kesehatan, serta dapat merusak fungsi sistem imun. Kekurangan tidur pada penderita kolesterol 

memberikan pengaruh terhadap fisik, kemampuan kognitif dan juga kualitas hidup (Maryam et al, 

2012). Sehingga diperlukannya tetap menjaga kesehatan dengan rajin berolahraga seperti senam, senam 
yang dianjurkan pada penderita kolesterol dan juga mampu meningkatkan kualitas tidur yaitu senam 

ergonomis. 

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2019, prevalensi global hiperkolesterol pada 

orang dewasa yaitu 37% untuk pria dan 40% untuk wanita. Penderita kolesterol total di Indonesia 

menurut data RISKESDAS tahun 2018, terdapat 34.820 orang yang terdiri dari beberapa karakteristik, 
hal ini juga didukung dengan data PTM (Penyakit Tidak Menular) tahun 2016, menunjukkan bahwa 

prevalensi kolesterol tinggi sebesar 52,3%.Pencegahan naeknya kadar kolesterol selain dengan 

pengobatan terapi farmakologi juga bisa dilakukan dengan pengobatan dengan non farmakologi . salah 
satu bahan alam hasil laut yang digunakan untuk pencegahan peningkatan kadar kolesterol darah adalah 

Teripang (Stichopus horrens). Teripang (Stichopus horrens) memiliki nilai gizi yang tinggi dengan 

kandungan antara lain protein 6,16%, lemak 0,54%, karbohidrat 6,41% dan kalsium 0,01% (kondisi 
segar kadar air 86,73%), teripang kering mempunyai kadar protein tinggi yaitu 82% dengan kandungan 

asam amino yang lengkap, dan asam lemak jenuh yang penting untuk kesehatan jantung. Selain itu 

teripang juga mengandung phosphor, besi, yodium, natrium, vitamin A dan B (thiamin, riboflavin dan 
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niacin) 1,5% disamping itu juga mengandung mukopolisakarida, glukosamine and condroitin sulfate, 

mineral dan trace mineral, steroid, kolagen, Omega3 –DHA dan EPA. Protein pada teripang yang telah 

dikeringkan diketahui mengandung asam amino asam glutamat 6,6049%, glisin 7,1769%, asam aspartat 
3,9227% dan prolin sebesar 3,4189% sedangkan pada teripang basah asam amino yang dimiliki dalam 

jumlah yang lebih rendah. 

 

METODE 

Metode penelitian ini menggunakan desain true experimental. Penelitian ini menggunakan 20 

ekor mencit putih jantan yang diaklimasi selama 7 hari, kemudian dipilih secara acak 5 ekor sebagai 
kelompok kontrol normal dan diberi pakan standar selama 21 hari. 5 ekor kontrol positif dan 15 ekor 

mencit yang lain diberi PTU dan ektrak teripang selama 28 hari. 

 

HASIL 

Penelitian pemberian ektrak teripang dilakukan selama 21 hari dengan 3 tingkatan dosis, dibagi 

menjadi 4 kelompok, kelompok 1 kelompok kontrol, kelompok 2, 3 dan 4 kelompok diberikan 

perlakuan dengan dosis 2 mg, 4 mg dan 8 mg. mencit sebelumnya di berikan PTU 1,04 g yang diberikan 

sebanyak 0,5 ml per 12 jam sampai menderita kolesterol. 
Pada penelitian ini digunakan mencit putih jantan sebagai hewan percobaan sebanyak 20 mencit 

ekor yang berumur 2-3 bulan dengan berat 20-30 gram. Jenis kelamin merupakan variabel pengganggu 

yang dapat dikendalikan dengan menggunakan mencit dengan jenis kelamin jantan supaya sampel 
bersifat homogen serta menghindari adanya pengaruh hormon estrogen. Dilakukan aklimatisasi 

terhadap semua hewan percobaan selama 1 minggu, agar semua hewan percobaan dapat menyesuaikan 

diri dengan lingkungan. 

Mencit yang dipilih adalah mencit yang sehat dengan ciri-ciri menunjukkan tingkah laku 

normal dan tidak mengalami perubahan berat badan lebih dari 10 % (Vogel, 2008). Pada aklimatisasi 

yang dilakukan selama 7 hari menunjukkan bahwa dari 20 mencit yang digunakan menunjukkan prilaku 
normal dan tidak mengalami sakit. Mencit dikelompokkan menjadi 4 kelompok dengan 1 kelompok 

yaitu kontrol positif diinduksi dengan PTU dan diberikan simvastatin, sedangkan kelompok perlakuan 

yang diberikan ektrak teripang dibagi menjadi 3 kelompok dengan dosis 50 mg. 125 mg dan 200 mg 
sebanyak 15 ekor selama 28 hari. 

 

Tabel Kadar Kolesterol Darah sebelum dan sesudah pemberian PTU 

 

Kadar Kolesterol Darah (mg/dl) 

Mencit Dosis 28 Hari 

  Sebelum Sesudah 

1  110 239 

2  122 251 

3 kontrol 121 234 

4  134 245 

5  132 234 

Rata-rata  123,8 240,6 

1  127 213 

2  149 243 

3 50 mg 132 271 

4  134 224 

5  140 226 

Rata-rata  136,4 235,4 
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1  114 231 

2  117 246 

3 125 mg 124 246 

4  141 225 

5  112 266 

Rata-rata  121,6 242,8 

1  126 262 

2  143 241 

3 200 mg 131 236 

4  132 238 

5  124 227 

Rata-rata  131,2 240,8 

 

Tabel Penurunan Rata-rata Kadar Kolesterol Darah setelah Pemberian Ektrak Teripang 50 

mg, 125 mg dan 200 mg pada Kelompok perlakuan 

 

 

Kelompok 

Penurunan Kadar kolesterol 

 Darah (mg/dl)  
Rata-rata 

 Hari 7 Hari 14 Hari 28  

1 15,2 39,3 47,3 33,9 

2 8,4 11,2 13,1 10,9 

3 11,5 13,1 19.4 14,7 

4 14.7 18,5 23,5 18,9 

Rata-rata 12,35 20,5 25,8  

Keterangan : 
Kelompok 1 : Kontrol Positif 
Kelompok 2 : Kolesterol 50 mg 

Kelompok 3 : Kolesterol 125 mg 

Kelompok 4 : Kolesterol 200 mg 

Hasil anova dua arah menunjukkan p value 0,011 lebih kecil dari 0,05 hal ini menunjukkan ada 

pengaruh pemberian ektrak teripang pasir (Holothuria Scabra) terhadap kadar kolesterol darah pada 
mencit putih Jantan kolesterol. 

 

Tabel avova dua arah pengaruh pemberian ektrak teripang pasir (Holothuria Scabra) terhadap 

kadar kolesterol darah pada mencit putih Jantan kolesterol. 

 

Variabel 
P value 

Pemberian Ektrak Teripang Pasir (Holothuria Scabra) Terhadap Kadar Kolesterol 
 Darah  

0.011 

 

 

PEMBAHASAN (Times New Roman 12 point, Bold, spasi 1,5) 

Teripang memiliki nilai gizi yang tinggi dengan kandungan antara lain protein 6,16%, lemak 

0,54%, karbohidrat 6,41% dan kalsium 0,01% (kondisi segar kadar air 86,73%), teripang kering 

mempunyai kadar protein tinggi yaitu 82% dengan kandungan asam amino yang lengkap, dan asam 
lemak jenuh yang penting untuk kesehatan jantung. Selain itu teripang juga mengandung phosphor, 

besi, yodium, natrium, vitamin A dan B (thiamin, riboflavin dan niacin) 1,5% disamping itu juga 

mengandung mukopolisakarida, glukosamine and condroitin sulfate, mineral dan trace mineral, steroid, 
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kolagen, Omega3 –DHA dan EPA. Protein pada teripang yang telah dikeringkan diketahui 

mengandung asam amino asam glutamat 6,6049%, glisin 7,1769%, asam aspartat 3,9227% dan prolin 

sebesar 3,4189% sedangkan pada teripang basah asam amino yang dimiliki dalam jumlah yang lebih 
rendah. (Gianto 2018). 

Senyawa Bioaktif Teripang Sebagai Anti Diabetes , Senyawa bioaktif yang dimiliki teripang 

terbukti menurunkan aktivitas kadar glukosa. Salah satu contoh senyawa bioaktif tersebut ialah saponin. 
Saponin merupakan triterpene glycosides, metabolit sekunder dari holothurian. Saponin memiliki 

aktivitas farmakologis yang luas. Kandungan saponin hasil dari isolasi teripang dikenal dengan nama 

holothurin atau frondoside. Beberapa struktur kimia yang telah diidentifikasi dan paling sering 
ditemukan pada teripang adalah frondoside A, frondoside B, frondoside C, isofrondoside C, frondoside 

A2-1, frondoside A2-2, frondoside A2-3frondoside A2-4, frondoside A2-6, frondoside A2-7, 

frondoside A2-8, frondoside A7-1, frondoside A7-2, frondoside A7-3, and frondoside A7-4. (Hossain 

A et al,2020 , Khotimchenko Y 2018) . Kandungan lain yang turut berperan dalam menurunkan 
akitivitas kadar glukosa adalah fukoidan. Fukoidan merupakan komponen penting dalam penyusunan 

dinding tubuh teripang. Fukoidan termasuk dalam polisakarida yang tersusun dari gugus L fucose dan 

sulfat. 

Kandungan fukoidan dalam teripang mampu didapatkan dengan ekstraksi teripang 
menggunakan metode hidrolisis enzimatik. (Hossain A et al,2020 , Khotimchenko Y 2018,wang, 2016). 

Kandungan Fucosylated chondroitin sulfate (FuCS) telah di sebutkan juga pada beberapa jurnal mampu 

memiliki efek antidiabetes. Polisakarida ini sebagian besar disusun oleh asam glukorinik, galaktosamin, 
dan fukosa, serta sulfate 30,07%. Kandungan ini jika diberikan kepada mencit yang diinduksi diabetes 

tipe 2 dengan perlakuan high-fat high-sucrose diet (HFSD) mampu secara signifikan menurunkan 

kandungan glukosa pada darah. (Khotimchenko Y 2018). 

Potensial yang juga dapat ditemukan adalah kandungan phospatidylcholine. Kandungan ini 
mampu secara signifikan menurunkan kadar glukosa pada darah. Salah satu mekanismenya adalah 

meningkatkan kinerja sekresi insulin pada mencit yang diabetes (Khotimchenko Y 2018). Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Nguyen dkk. ditemukan ada dua komponen asam amino dari n-hexane 

yang berasal dari dindin tubuh teripang mampu menghambat aktivitas α-glucosidase, enzim yang 
menghidrolisis karbohidrat saat proses pemecahan dan penyerapan karbohidrat pada saluran cerna. (Hu 

S et al 2014). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Devianti (2020) dalam mustaina tahun 2021 
menyatakan bahwa analisis kadar omega-3 teripang pasir (Holothuria scabra) asal Labuan Bajo Provinsi 

Ntt. Kadar asam lemak omega-3 Teripang Pasir (Holothuria scabra) memiliki kandungan asam lemak 

omega-3 yang terdiri dari asam linolenat sebesar 0,0626%, DHA sebesar 0,6994% dan EPA 0,5365%. 

Kandungan asam lemak omega-3 pada Teripang Pasir (Holothuria scabra) asal Labuan Bajo Provinsi 
NTT dapat memenuhi kebutuhan omega-3. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Mustaina pada tahun 2021 Penelitian uji aktivitas 

penurun kadar kolesterol ekstrak etanol teripang pasir (Holothuria scabra) pada tikus (Rattus 
norvegicus) telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol teripang 

pasir (Holothuria scabra) dengan variasi dosis terhadap penurunan kadar kolesterol pada tikus (Rattus 

norvegicus). Penelitian ini menggunakan 15 ekor tikus yang dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan. 
Tikus dibuat hiperkolesterolemia dengan menginduksikan kuning telur puyuh. Pada penelitian ini hasil 

menunjukkan penurunan aktivitas kadar kolesterol darah tikus. 

Identifikasi secara mikroskopi terhadap simplisia teripang pasir dilakukan di Laboratorium 

Biologi Universitas Gadjah Mada yang bertujuan untuk membuktikan bahwa simplisia yang diteliti 

sesuai, sehingga tidak terjadi kesalahan terhadap simplisia hewan yang digunakan. Hasil identifikasi 
simplisia membuktikan bahwa simplisia yang digunakan sesuai yang dimaksud yaitu jenis Holothuria 

scabra Jaeger. Hewan uji dalam penelitian ini adalah Tikus putih jantan galur Wistar dengan kondisi 

yang sehat, berat badan dan umur yang relative sama sehingga hanya perlakuan saja yang dapat 
mempengaruhi hasil percobaan. Alasan pemilihan galur Wistar karena pada penelitian (Juhnici, 2002) 

menyebutkan bahwa dengan menggunakan tikus galur Wistar dalam percobaan pembuatan model 

kondisi hiperlipidemia selama 6 minggu terbukti berhasil. Kondisi hiperlipidemia pada tikus dapat 

diinduksi dengan pemberian pakan tinggi lemak selama 6 minggu dengan meninjau dari penelitian 
Hendra et al., 2010, penelitian ini menggunakan komposisi pakan diet lemak yang sudah dimodifikasi 

yaitu terdiri dari campuran pakan standar BR 100 g, kuning telur bebek 100 g, dan lemak babi 50 g 
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diganti dengan lemak sapi 100 g, kemudian dikeringkan dalam oven, pemberiannya setap hari. Kuning 

telur bebek juga diberikan setiap 2 hari sekali per oral 2,5 ml/200 g BB yang mengandung 2,8 g kuning 

telur dan pada tikus kelompok 2, 3, dan 4 pemberian propiltiourasil (PTU) dengan konsentrasi 0,01 % 
melalui air minum sepuasnya bertujuan untuk meningkatkan kadar kolesterol secara endogen (Wikanta, 

2003). PTU yang diberikan sebagai obat antitiroid yang menghambat fungsi tiroid (Ganong, 2002). 

Kadar tiroid yang rendah akan meningkatkan kadar kolesterol dalam darah. Selain itu, terjadinya 
peningkatan kolesterol LDL akibat penurunan jumlah reseptor LDL dan penekanan aktivitasnya karena 

ada pengaruh hipotiroid pada metabolism lipoprotein (Mahajan dan Singh, 2011) Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak air teripang terhadap kolesterol total pada tikus 
hiperlipidemia. Senyawa yang terkandung dalam teripang pasir yaitu EPA dan DHA (Yahyavi et al., 

2012) merupakan asam lemak tidak jenuh (Arlyza, 2009) yang diduga mempunyai efek sebagai penurun 

kolesterol dan dapat diekstraksi dengan air (Fredalina et al., 1999). Profil penurunan ini kemungkinan 

disebabkan akibat pakan tinggi lemak yang dihentikan, dengan adanya pengurangan asupan lemak 
terutama makanan kolesterol tinggi mampu menurunkan kolesterol (Davey, 2024) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN (Times New Roman 12 point, Bold, spasi 1,5) 

Dapat disimpulkan pada penelitian menunjukkan terdapat penurunan pemberian ektrak teripang 
pasir (Holothuria Scabra) Terhadap Penurunan Kadar kolesterol darah Pada Mencit Putih Jantan 

hiperkolesterol. Untuk peneliti selanjutnya disarankan waktu penelitian diperpanjang dan dosis 

ditingkatkan untuk melihat efek farmaskologinya. 
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